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ABSTRAK 

SITI SARAH HARAHAP 

1802040025 

ANALISIS KESALAHAN KALIMAT DALAM TEKS EKSPOSISI SISWA 

KELAS X SMK AL WASHLIYAH 30 MEDAN 

 

 

Dalam proses pembelajaran keterampilan dalam menulis harus diimbangi dengan 

penguasaan dalam ejaan. Terutama dalam penguasaan ejaan kalimat merupakan 

elemen yang penting yang harus diperhatikan dalam penulisan karangan terutama 

pada karangan teks eksposisi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif untuk menggambarkan bentuk kesalahan dan 

daerah yang memiliki kesalahan dalam ejaan yang dianalisis pada bidang 

pemakaian huruf, penulisan kata, tanda baca dan pemenggalan kata. Kemudian 

kesalahan tersebut digolongkan berdasarkan kesalahannya. Penelitian ini 

dilakukan pada peserta didik kelas X SMK Al Washliyah 30 Medan. Peneliti 

menggunakan metode memberikan tugas kepada siswa untuk menuliskan teks 

eksposisi pada kertas, kemudian peneliti memeriksa hasil kerja tersebut, dan 

ditemukan kesalahan dalam ejaan dalam teks eksposisi. Kesalahan tersebut 

kemudian dikelompokkan dalam bidang kesalahan pemakaian huruf, penulisan 

kata,  tanda baca, dan pengolahan kata. Dari hasil penelitian ini rata-rata kesalahan 

yang ditemukan dalam hasil lembar kerja siswa adalah kesalahan dalam penulisan 

ejaan kata, hampir rata-rata ditemukan kata-kata yang tidak sesuai dengan ejaan. 

Melihat hal ini hendaknya pendidik memberikan pembelajaran mengenai Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI)  secara lebih baik kepada peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia menuntut 

siswa untuk terampil menulis sebuah teks. Keterampilan dalam menulis 

sebuah teks menjadi salah satu jenis keterampilan yang sangat memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa, selain keterampilan 

dalam menyimak, berbicara, dan membaca. Siswa diharapkan dapat 

berkreasi mengungkapkan gagasannya dalam suatu kerangka berpikir yang 

logis dan sistematis. Menurut Amsal S. (2020:156) Menulis merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara langsung atau secara tidak tatap muka. Dengan demikian siswa 

dalam mempelajari teks eksposisi mengomunikasikannya dengan bentuk 

tulisan. Dalam menulis sebuah teks, siswa perlu memperhatikan tata 

bahasa, kosa kata, dan ejaan agar kalimat yang ditulis dipahami dengan 

baik dan benar. 

Menurut Irnawati (2020:5) Bahasa Indonesia adalah bahasa 

kesatuan bangsa Indonesia, yang umumnya digunakan sebagai bahasa 

sehari-hari baik dalam situasi formal maupun nonformal. Namun pada 

hakikatnya bahasa Indonesia sering tidak sesuai penggunaannya dalam 

penulisan, hal ini dikarenakan perkembangan bahasa dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Seringkali seseorang menggunakan bahasa Indonesia 
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tidak mengikuti aturan penggunakan ejaan bahasa Indonesia yang 

disempurnakan dalam penulisannya. Penggunaan bahasa asing salah satu 

yang paling berpengaruh dalam penggunaan bahasa Indonesia yang benar. 

Menulis Merupakan Salah Satu Keterampilan yang dipelajari 

dalam mata  pelajaran BahasaIndonesia,materi yang dipelajari dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia  adalah  menulis  eksposisi  selain  jenis-jenis  

karangan  yang lainnya  (narasi, argumentasi, deskripsi, dan  persuasi). 

Dalam  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia (KBBI,  2008)disebutkan  bahwa  

karanganeksposisi  adalah karangan yang berupa petunjuk, uraian atau 

paparan tentang suatu maksud dan tujuan. Melalui tulisan teks eskposisi, 

seseorang bisa menjelaskan atau menerangkan suatu kejadian atau 

peristiwa sehingga menambah pengetahuan pembaca.  

Menurut Ariningsih, Nur Indah, dkk (2012:41) Tujuan  karangan  

eksposisi memberi  informasi  dan  tambahan pengetahuan bagi pembaca. 

Oleh  karena itu, hendaknya penulis (siswa) mampu menuangkan  

gagasannya  secara  sistematis,  runtut,  dan  lengkap.  Namun 

kenyataannya, masih banyak pula persoalan yang dihadapi siswa dalam 

membuat karangan eksposisi. Dari  hasil penelitian, masalah-masalah yang 

dihadapi siswa antara  lain (1)  sulit  menentukan  tema; (2) 

keterbatasaninformasiyang disebabkan  kurangnya referensi;(3)  adanya  

rasa  malas  atau  bosan;  dan  (4) penguasaan kaidah bahasa yang kurang 

baik. 
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Dari  berbagai  masalah  tersebut,  muncul  anggapan  bahwa  

menulis merupakan beban berat bagi siswa. Menurut Listiana (2019:204) 

Keterampilan menulis dan menganalisis suatu teks prosedur memamang 

harus melalui proses belajar dan berlatih. Bahkan guru pun juga 

mengeluhkan hal yang sama  termasuk  dalam  hal  penguasaan  bahasa  

siswa  dalam  karangan  tersebut. Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat 

kesalahan berbahasa siswa, maka semakin rendah  tingkat  pencapaian  

tujuan  pengajaran  berbahasanya.  Begitu  pula sebaliknya. Untuk  itu, 

diperlukan adanya upaya untuk meminimalkan kesalahan berbahasa 

tersebut.  

Kesalahan kalimat dalam proses pembelajaran merupakan proses 

yang memengaruhi siswa dalam pempelajari bahasa itu seendiri. 

Kesalahan kalimat yang ditemukan dari hasil kerja siswa merupakan suatu 

bagian belajar yang tidak dapat terhindarkan. Akan tetapi, semakin tinggi 

kuantitas kesalahan dalam kalimat, maka tujuan pengajaran bahasa yang 

ingin tercapai semakin sedikit, begitu juga sebalikanya jika kesalahan 

dalamkalimat semakin sedikit maka tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

akan semakin banyak tercapai. Oleh karena itu, kesalahan dalam kalimat 

yang dibuat oleh siswa harus dapat diminimalisir sampai kepada penyebab 

dasarnya. Oleh karena itu, hal ini dapat dicapai jika guru mata pelajaran 

bahasa telah mengkaji secara mendalam segala aspek dalam kesalahan 

kalimat yang dilakukan oleh siswa. 
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Kesalahan Kalimat adalah suatu langkah-langkah yang digunakan 

oleh guru dan peneliti bahasa dengan melalui tahap pengumpulan data-

data yang diperoleh, pengidentifikasian data, penjelasan kesalahan kalimat 

tersebut, pengklasifikasian kesalahan kalimat yang ditemukan berdasarkan 

penyebabnya, serta mengevaluasi taraf keseriusan kesalahan kalimat yang 

ditemukan. 

Menulis teks eksposisi merupakan salah satu keterampilan menulis 

yang perlu dikuasai siswa. Menurut Mahsun, Wiratno (2014:31), teks 

eksposisi merupakan teks yang berisi paparan gagasan atau usulan sesuatu 

yang bersifat pribadi. Teks eksposisi adalah teks yang memaparkan 

tentang suatu fakta atau suatu kejadian tertentu yang berisi pendapat atau 

pemikiran yang memiliki harapan agar dapat memperluas wawasan atau 

pengetahuan dan pandangan orang lain.  

Dalam menulis teks eksposisi, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh siswa antara lain tata bahasa, kosa kata, dan ejaan agar 

kalimat yang ditulis dipahami dengan baik dan benar. Tetapi dalam 

kenyataannya, keterampilan ini cenderung dianggap paling sulit oleh 

siswa. Karena ketika siswa menuliskan sebuah kalimat eksposisi, siswa 

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan atau idenya 

sehingga kalimat yang ditulis tidak sesuai dengan struktur kalimat yang 

benar. Selain itu, siswa kurang memperhatikan pilihan kata dan tanda baca 

sehingga kalimat menjadi salah tafsir. Tidak tepatnya pemilihan kata dan 
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ejaan membuat gagasan atau pemikiran yang ingin disampaikan menjadi 

tidak jelas. 

Menurut Irnawati (2020: 7) Tujuan karangan eksposisi adalah 

memberi informasi dan tambahan pengetahuan bagi pembaca. Oleh karena 

itu, hendaknya penulis (siswa) mampu menuangkan gagasannya secara 

sistematis, runtut, dan lengkap. Namun, masih banyak pula persoalan yang 

dihadapi siswa dalam membuat karangan eksposisi. Karangan eksposisi 

termasuk jenis karangan bahasan. Karangan bahasan adalah karangan 

untuk menjelaskan sesuatu, misalnya tentang arti sesuatu, tentang 

peristiwa, tentang proses dan lain-lain. Cara menerangkannya antara lain 

dengan mendefinisikan, menguraikan, membandingkan, dan menafsirkan. 

Pratiwi, dkk (2014:3) mengatakan bahwa Keterampilan menulis 

teks eksposisi diajarkan kepada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Hal itu sesuai dengan kurikulum 2013, pada Kompetensi Inti (KI) 

4 dan Kompetensi Dasar (KD) 4.3. Dalam KI 4 dinyatakan siswa mampu 

“mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan”. 

Selanjutnya, dalam KD 4.3, dinyatakan siswa mampu “mengembangkan 

isi (permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi) teks eksposisi 

secara lisan dan/tulis”. Mengacu pada KD 4.3, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berargumen dan pengetahuannya melalui 

menulis teks eksposisi. Selain itu, mampu memberikan kontribusi bagi 
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pengembangan keterampilan dalam menuangkan pendapat atau argumen. 

Jadi, pembelajaran menulis teks eksposisi menjadi salah satu kompetensi 

utama yang perlu diajarkan kepada siswa. 

Kesalahan kalimat yang dilakukan oleh siswa dalam penulisan teks 

eksposisi disebabkan oleh siswa kurang memahami bahasa yang baik dan 

benar dalam penulisan kalimat. Sehingga hasil tulisan siswa menyalahi 

kaidah yang sudah ditetapkan dalam penulisan Bahasa Indonesia yang 

berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), oleh 

karena itu pemahaman siswa yang kurang terhadap pemakaain huruf, 

penulisan kata, dan penggunaan tanda baca ini mengakibatkan terjadinya 

kesalahan-kesalahan kalimat pada penulisan karangan eksposisi. 

Pada pembelajaran keterampilan menulis karangan atau teks 

eksposisi peserta didik harus bisa menyampaikan sebuah informasi yang 

jelas yang akan disampaikan kepada pembaca. Selain harus dapat 

menyampaikan informasi kepada pembaca, dalam menulis teks eksposisi 

juga harus dapat menuliskannya dengan benar terutama pada pemilihan 

kata, penulisan kalimat, penggunaan tanda baca, dan ejaan yang 

digunakan. Oleh karena itu, dalam menulis karangan atau teks eksposisi 

harus diimbangi dengan penguasaan ejaan. 

Penguasaan dan analisis kesalahan ejaan dalam sebuah penulisan 

kata, klausa, kalimat, dan paragraf merupakan elemen penting yang harus 

diperhatikan dalam penulisan karangan terutama pada karangan teks 
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eksposisi. Hal tersebut karena teks eksposisi merupakan jenis karangan 

yang memuat informasi yang harus disampaikan pada pembaca atau 

khalayak umum sehingga harus disampaikan dengan benar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

ketika menulis karangan teks eksposisi harus sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Hal ini bertujuan untuk memberikan edukasi terhadap 

peserta didik untuk selalu menulis dengan benar. Akan tetapi, di lapangan 

ditemukan fakta bahwa pendidik terkadang kurang memperhatikan 

penulisan ejaan dalam penulisan karangan teks eksposisi peserta didik. 

Padahal untuk mengasilkan tulisan eksposis yang baik maka harus 

memperhatikan masalah ejaan. 

Kekurangpahaman peserta didik tentang EBI menurut Setyawati 

(2013:13) disebabkan oleh (1) terpengarunya bahasa yang lebih dahulu 

dikuasainya, (2) kekurangpahaman pemakaian bahasa terhadap bahasa 

yang dipakai, dan (3) pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang 

sempurna. Dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab kesalahan berbahasa 

itu disebabkan adanya kesalahan bahasa yang diperoleh pertama kali, 

terpengaruhnya pengunaan bahasa yang tidak tepat, dan kesalahan pada 

proses pembelajaran bahasa yang kurang efektif. Dalam hal ini penyebab 

kekurangpahaman peserta didik terhadap EBI disebabkan karena proses 

pembelajaran yang kurang efektif. Selain kurang paham terhadap EBI, 

peserta didik sering kali menulis secara terburu-buru sehingga tidak cermat 

dan hati-hati. 



 

8 
 

Pada pembelajaran keterampilan menulis karangan atau teks 

eksposisi peserta didik harus bisa menyampaikan sebuah informasi yang 

jelas yang akan disampaikan kepada pembaca. Selain harus dapat 

menyampaikan informasi kepada pembaca, dalam menulis teks eksposisi 

juga harus dapat menuliskannya dengan benar terutama pada pemilihan 

kata, penulisan kalimat, penggunaan tanda baca, dan ejaan yang 

digunakan. Oleh karena itu, dalam menulis karangan atau teks eksposisi 

harus diimbangi dengan penguasaan ejaan. 

Penguasaan dan analisis kesalahan ejaan dalam sebuah penulisan 

kata, klausa, kalimat, dan paragraf merupakan elemen penting yang harus 

diperhatikan dalam penulisan karangan terutama pada karangan teks 

eksposisi. Hal tersebut karena teks eksposisi merupakan jenis karangan 

yang memuat informasi yang harus disampaikan pada pembaca atau 

khalayak umum sehingga harus disampaikan dengan benar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

ketika menulis karangan teks eksposisi harus sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Hal ini bertujuan untuk memberikan edukasi terhadap 

peserta didik untuk selalu menulis dengan benar. Akan tetapi, di lapangan 

ditemukan fakta bahwa pendidik terkadang kurang memperhatikan 

penulisan ejaan dalam penulisan karangan teks eksposisi peserta didik. 

Padahal untuk mengasilkan tulisan eksposis yang baik maka harus 

memperhatikan masalah ejaan. 
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Kemampuan dan minat siswa yang  rendah tidak dapat dipungkiri 

karena kebiasaan siswa yang sering menggunakan gadget pada kehidupan 

sehari-hari. Penggunaan bahasa-bahasa Indonesia yang tidak sesuai kaidah 

dipengaruhi oleh bahasa-bahasa gaul, dan pergaulan yang semakin luas 

serta penggunaan media sosial yang semakin merajalela di kalangan siswa. 

Selain itu faktor lingkungan juga merupakan salah satu faktor besar yang 

memengaruhi kesalahan berbahasa dalam kalimat yang dikerjakan siswa 

seperti lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara awal di SMK Alwashliyah 30 

Medan, diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam menulis tekseksposisi 

pada tahun ajaran 2022/2023 ditemukan bahwa masih banyak siswa yang 

melakukan kesalahan dalam menuliskan kalimat Bahasa Indonesia. Maka 

dari itu, peneliti akan mengkaji bentuk atau wujud kesalahan Kalimat 

dalam Bahasa Indonesia pada teks eksposisi yang dikerjakan oleh siswa. 

Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “Analisis Kesalahan Kalimat 

Dalam Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMK Al Washliyah 30 Medan.” 

Penelitian ini difokuskan pada kesalahan berbahasa tataran kalimat. 

Masalah dalam penelitian ini ditujukan pada kesalahan kalimat yang 

terdapat dalam teks eksposisi siswa kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 

Medan. Kesalahan kalimat yang terkandung dalam teks eksposisi ada 

empat, yaitu (1) kesalahan struktur fungsi sintaksis, (2) kemubaziran unsur 

kalimat, (3) pilihan kata, dan (4) ejaan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Menurut Sugiyono (2015:32) identifikasi masalah adalah 

pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik masalah 

yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Belum pernah dilakukan penelitian analisis kesalahan kalimat 

dalam eksposisi siswa kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 

Medan.  

2. Ditemukannya kesalahan dalam kalimat dalam menuliskan teks 

eksposisi dikelas X AK-1 SMK Alwashliyah 30 Medan. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah di atas, maka dalam 

melakukan penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yang akan 

diteliti, agar penelitian ini dapat mencapai sasaran hasil maksimal. Adapun 

batasan masalah yangditetapkan peneliti berdasarkan identifkasi masalah 

di atas adalah analisis kesalahan Kalimat dalam teks eksposisi siswa kelas 

X AK-1 SMK Alwashliyah Medan Tahun ajaean 2022/2023. dengan 

bidang ejaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2016:56) rumusan masalah adalah suatu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
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penelitian ini adalah bagaimanakah kesalahan Kalimat yang dilakukan 

oleh siswa Kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 Medan dalam bidang 

ejaan?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang dinyatakan dalam 

permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: “Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan Kalimat yang 

dilakukan oleh siswa kelas X AK-1 SMK Alwashliyah 30 Medan dalam 

bidang ejaan.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Adapun 

manfaat penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

bahasa Indonesia tentang struktur fungsi sintaksis, 

kemubaziran unsur kalimat, pilihan kata, dan ejaan..  

b.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang sejenisnya. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Memberikan pengetahuan bagi pembaca dalam 

menganalisis kesalahan kalimat yang dilakukan oleh siswa 

dalam menulis teks eksposisi. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran menganalisis 

kesalahan siswa pada kalimat teks eksposisi. 

c. Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian mengenai 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran teks eksposisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

  Landasan teoritis merupakan suatu hasil kemampuan yang 

diperoleh dari tulisan-tulisan dan dari dokumen-dokumen yang ada kaitannya 

dengan penulisan yang dibakukan. Untuk lebih memudahkan pemahaman 

akan permasalahan yang di teliti dalam penulisan ini, kiranya perlu bagi 

penulis menulis tinjauan pustaka dalam penelitian ini yang menjelaskan 

mengenai definisi serta pengertianpengertian berguna sebagai landasan 

berpikir dalam pemecahan masalah yang akan diteliti. 

  Dalam suatu penelitian, kerangka teoritis merupakan suatu 

rancangan teori-teori mengenai hakikat yang memberikan penjelasan tentang 

konsep-konsep yang akan diteliti. Teori-teori tersebut akan menjadi titik 

acuan untuk membahas permasalahan dalam penelitian. Adapun fungsi dari 

teori adalah untuk menerangkan, meramalkan, memprediksi, dan menemukan 

keterpautan fakta-fakta yang ada secara sistematis. Kerangka teoritis tersebut 

disusun sebagai landasan untuk berpikir agar dapat menunjukkan dari sudut 

mana penelitian ini memperlihatkan masalah-masalah yang akan diteliti. 

Selain itu, dalam sebuah penelitian harus mempunyai dasar-dasar yang kuat 

dalam memperoleh suatu kebenaran. Mengingat pentingnya teori maka dalam 

uraian peneliti akan memberikan uraian variabel yang akan diteliti. 

 

 



 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Analisis Kesalahan Bahasa 

Menurut Amin B (2022:1) Pembelajaran pada dasarnya adalah 

suatu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar 

peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik 

untuk melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai 

proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

melakukan proses belajar. Dalam proses pembelajara siswa tidak selalu 

mengerjakan tugas dengan benar. Dalam pembelajara bahasa siswa 

mengalami kesalahan dalam berbahasa. 

Kesalahan berbahasa dapat dikatakan jika seseorang menyimpang 

dari ketentuan berbahasa yang berlaku. Kesalahan berbahasa meliputi 

kesalahan dalam kalimat, penulisan dan pengucapan. Pranowo (2014: 118) 

mengatakan, “Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan kaidah 

dalam pemakaian bahasa.” Sejalan dengan Tarigan dan Tarigan 

(2011:123) dalam yulinda (2021:5) menyebutkan, “Kesalahan berbahasa 

adalah bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari beberapa 

norma baku performansi orang dewasa.” 

Menurut Tarigan dan Tarigan (2019:126) bahwa, kesalahan 

berbahasa dapat dibedakan menjadi beberapa aspek yaitui: 

1. Error 

Error merupakan kesalahan berbahasa yang diakibatkan 

oleh kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa. 



 

 

Peristiwa ini timbul akibat penutur sudah memiliki kaidah tata 

bahasanya sendiri. 

  2. Mistake 

  Mistake merupakan kesalahan yang disebabkan oleh faktor 

kelelahan, keletihan, dan kurangnya perhatian. Mistake juga 

sering disebut sebagai kesalahan performansi atau kesalahan 

penampilan. 

Dari pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa istilah error dan 

mistake keduanya memiliki persamaan untuk pemakaian bentuk tuturan 

yang menyimpang, tetapi kesalahan dalam berbahasa dapat terjadi secara 

sistematis karena belum dikuasainya kaidah bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Secara definisi error adalah keslahan dan mistake adalah 

kekeliruan. Dalam hal ini Error yang dimaksud yaitu lebih kepada 

penyimpangan dalam penggunaan bahasa dari kaidah kebahasaan yang 

berlaku dan tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran bahasa sedangkan 

mistake cenderung diabaikan dalam analisis kesalahan berbahasa karena 

sifatnya yang kompleks. Jadi, analisis kesalahan berbahasa adalah 

kesalahan yang dilakukan dalam bentuk penyimpangan baku atau kaidah-

kaidah kebahasaan yang berlaku. 

Menurut Ristini (2019:5) kesalahan berbahasa tulis sering dijumpai 

adalah kesalahan dalam ejaan. Misalnya penggunaan tanda baca, huruf 

kapital yang kurang tepat, serta penggabungan Prefiks yang tidak tepat. 

Menurut pendapat Tarigan dan Tarigan (2019:127) dalam yulinda 



 

 

(2021) mengatakan bahwa ternyata kesalahan berbahasa memiliki dampak 

positif di antaranya yaitu:  

1) memahami latar belakang tersebut,  

2) memperbaiki kesalahan yang dilakukan,  

3) mencegah dan menghindari kesalahan sejenis di masa 

mendatang. 

Berdasrkan pendapat Supriani dan Ida (2016:70) mengatakan 

bahwa, kesalahan berbahasa adalah penggunaan suatu bentuk tuturan dari 

berbagai unsur kebahasaan yang meliputi; kata, frasa, klausa, maupun 

kalimat yang menyimpang dari kaidah kebahasaan yang telah ditentukan. 

Adapun kaidah kebahasaan dalam bahasa Indonesia adalah Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) yang Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) yang digunakan sebagai standar acuan dalam menentukan suatu 

bentuk tuturan atau bahasa yang benar dan salah.  

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan berbahasa adalah penggunaan 

dalam suatu bahasa baik secara lisan maupun tulisan yang tidak sesuai atau 

menyimpang dari kaidah kebahasaan yang telah ditetapkan. Kemudian 

dengan adanya kesalahan berbahasa, memberikan dampak positif untuk 

kita menjadi tahu apa penyebab dari kesalahan berbahasa, serta kita dapat 

memperbaiki bentuk dari kesalahan berbahasa tersebut. 

Dalam kesalahan berbahasa banyak terbagi dalam bentuk ka;limat 

dan paragraf. Kesalahan dalam penulisan kalimat juga termasuk kedalam 



 

 

salah satu kesalahan berbahasa yang sering ditemukan. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada kesalahan berbahasa 

dalam kalimat pada teks eksposisi. 

 

2. Jenis-jenis Kesalahan Berbahasa 

Menurut Irnawari (2020) Adapun jenis-jenis kesalahan berbahasa, yaitu:  

a. Kesalahan Acuan  

Kesalahan acuan banyak dijumpai dalam kehidupan seharihari, 

kesalahan acuan berkaitan dengan realisasi benda, proses, atau 

peristiwa yang tidak sesuai dengan acuan yang dikehendaki pembicara 

atau penulis. Untuk menghindari kesalahan acuan tidak terjadi, 

sebaiknya pesan yang kita sampaikan harus jelas dan tidak 

menimbulkan berbagai tafsiran.  

b. Kesalahan Register  

Kesalahan registerberhubungan dengan variasi bahasa yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang. Dengan demikian kesalahan 

register, register error adalah kesalahan yang berhubungan dengan 

bidang pekerjaan seseorang.  

c. Kesalahan Sosial Manusia adalah makhluk sosial.  

Ia tidak mungkin hidup sendiri dalam kenyataan seperti itu, ia 

harus berkomunikasi dengan orang lain. Dalam sosial linguistik 

dikenal variasi bahasa yang dikaitkan dengan latar belakang 

sosialpembicara dan pendengar. Yang dimaksud dengan latar belakang 



 

 

sosial disini, misalnya yang berhubungan dengan jenis kelamin, 

pendidikan, umur, tempat tinggal, dan jabatan.  

d. Kesalahan Tekstual  

Kesalahan tekstual, „textual errors‟ muncul sebagai akibat salah 

menafsirkan pesan yang tersirat dalam kalimat atau wacana. (Pateda, 

1989:42). Jelas disini bahwa kesalahan tekstual mengacu pada jenis 

kesalahan yang disebabkan oleh tafsiran yang keliru terhadap kalimat 

atau wacana yang kita dengar atau yang kita baca. 

e.  Kesalahan Penerimaan  

Kesalahan penerimaan,”receptive errors‟, biasanya berhubungan 

dengan keterampilan menyimak atau membaca. Dihubungkan dengan 

menyimak kesalahan penerimaan disebabkan oleh: 

(1) Pendengar yang kurang memperhatikan pesan yang 

disampaikan oleh pembicara,  

(2) Alat dengar pendengar,  

(3) Suasana hati pendengar,  

(4) Lingkungan pendengar, misalnya kebisingan,  

(5) Ujaran yang disampaikan tidak jelas,  

(6) Kata atau kalimat yang di gunakan pembicara menggunakan 

makna ganda,  

(7) Antara pembicara dan pendengar tidak saling mengerti, dan  

(8) Terlalu banyak opesan yang disampaikan sehingga sulit diingat 

oleh si pendengar. 



 

 

 

f. Kesalahan Pengungkapan  

Kesalahan pengungkapan, “expressive errors”, berkaitan dengan 

pembicara. Pembicara atau penulis salah mengungkapkan atau 

menyampaikan apa yang dipikirkannya, dirasakannya, atau yang 

diinginkannya. Misalnya petugas bandar udara mengungkapkan fifteen, 

padahal yang dimaksud fifty. Akibat salah pengungkapan itu pilot 

segera menukikkan pesawat nya dan tentu saja kecelakaan tidak dapat 

dihindari.  

g. Kesalahan Perorangan  

Kesalahan perorangan, “errors of individuals‟, jelas 

menggambarkan yang dibuat oleh seseorang dan diantara 

kawankawannya sekelas. Kalau kita mengajar, pelajaran yang kita 

berikan tentunya ditunjukan untuk sekelompok terdidik yang terdapat 

dalam sebuah kelas namun yang belajar sesungguhnya individu-

individu itu sendiri. misalnya, semuanya menulis huruf kapital diawal 

kalimat dan hanya seorang yang tidak. Kesalahan seperti ini disebut 

kesalahan perorangan. Memperbaiki kesalahan perorangan tentu 

bersifat perorangan pula.  

h. Kesalahan Kelompok  

Mempelajari kesalahan kelompok, “errors of group”, hanya 

berarti apabila kelompok itu homogen, misalnya menggunakan bahasa 

ibu yang sama dan semuanya mempunyai latar belakang yang sama, 



 

 

baik intelektual maupun sosial. Murid yang menggunakan bahasa yang 

berbeda-beda, kesalahannya lebih banyak daripada murid-murid yang 

homogen. 

i. Kesalahan Menganalogi 

Kesalahan menganalogi, “errors of overgeneralisation or analogycal 

errors‟ adalah sejenis kesalahan pada si terdidik yang menguasasi 

suatu bentuk bahasa yang dipelajari lalu menerapkannya dalam 

konteks, padahal bentuk itu tidak dapat diterapkan. Kesalahan dengan 

jalan menganggap kata anggota, sentosa, teladan berubah menjadi 

anggauta, sentausa, tauladan, termasuk kesalahan menganalogi.  

j. Kesalahan Transfer  

Kesalahan transfer, “transfer errors‟ terjadi apabila kebiasaan-

kebiasaan pada bahasa pertama diterapkan pada bahasa yang dipelajari.  

k. Kesalahan Guru 

Kesalahan guru sebenarnya berhubungan dengan teknik dan 

metode pengajaran yang dilakukan guru di dalam kelas. Kesalahan 

guru, “teaching-induced‟ adalah kesalahan yang dibuat si terdidik 

karena metode atau bahan yang diajarkan salah.  

l. Kesalahan Lokal  

Kesalahan lokal, “local errors‟ adalah kesalahan yang tidak 

menghambat komunikasi yang pesannya diungkapkan dalam sebuah 

kalimat.  

 



 

 

m. Kesalahan Global  

Kesalahan global, “global errors‟ adalah kesalahan karena efek 

makna seluruh kalimat. Kesalahan jenis ini menyebabkan pendengar 

atau pembaca salah mengerti suatu pesan atau menganggap bahwa 

suatu kalimat tidak dapat dimengerti.  

3. Langkah-langkah Analisis Kesalahan Berbahasa 

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang memiliki 

langkah-langkah kerja tertentu. langkah-langkah analisis kesalahan 

berbahasa yang dikemukakan oleh Indihani (2011:1). Langkah-langkah 

analisis kesalahan berbahasa itu sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data.  

2. Mengidentifikasi kesalahan atau kekhilafan  

3. Mengklasifikasi kesalahan atau kekhilafan  

4. Menjelaskan frekuensi kesalahan atau kekhilafan  

5. Mengidentifikasi tataran kesalahan atau kekhilafan  

6. Merumuskan terapi atau koreksi kesalahan atau 

kekhilafan. 

 

Pandangan tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan 

langkahlangkah analisis kesalahan atau kekhilafan berbahasa. Modifikasi 

langkahlangkah analisis kesalahan berbahasa yaitu:  

1. Mengumpulkan data kesalahan berbahasa dalam bentuk kalimat yang 

dibuat oleh siswa kelas X AK-1 SMK Al Washliyah Medan. Kesalahan 



 

 

berbahasa dalam bentuk kalimat itu diperoleh dari teks eksposisi yang 

diberikan kepada siswa. 

2. Mengidentifikasi kesalahan berdasarkan tataran kebahasaan.  

3. Mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensi terjadinya kesalahan.  

4. Menjelaskan keadaan apa yang salah, penyebab kesalahan dan cara 

memperbaiki kesalahan.  

5. Memprediksi tataran kebahasaan yang sudah dikerjakan oleh siswa 

yang potensial mendatangkan kesalahan misalnya daerah morfologi 

yang meliputi kesalahan afiksasi dan kesalahan reduplikasi. 

6. Memperbaiki kesalahan yang ada, mencari cara yang tepat untuk 

mengurangi kesalahan berbahasa tersebut. Hal ini bisa dilakukan 

dengan memperhatikan penggunaan bahasa. 

4. Hakikat Tataran Ejaan Bahasa Indonesia 

Ejaan merupakan cara dalam pengaturan penulisan kata dan 

penulisan kalimat beserta dengan tanda-tanda bacanya. Ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku saat ini adalah pedoman umum ejaan bahasa 

Indonesia (PUEBI). Kaidah ejaan dalam tata tulis sangat penting. 

Kesalahan ejaan dapat menimbulkan kesalahan tanggapan pembaca 

terhadap gagasan yang dikemukakan oleh penulis. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (1996:250), ejaan adalah kaidah-kaidah cara 

penggambaran bunyi-bunyi (kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk 

tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. (Setyawati 2017:139), 

juga mengatakan bahwa, ejaan tidak hanya berkaitan dengan cara 



 

 

mengatur penulisan huruf menjadi satuan yang lebih besar misalnya kata, 

kelompok kata, atau kalimat. Ejaan berkaitan pula dengan penggunaan 

tanda baca pada satuan-satuan huruf tersebut. Masalah ejaan pada 

hakikatnya merupakan kaidah. Dengan kata lain ejaan adalah seperangkat 

aturan tentang keseluruhan sistem penulisan bahasa dengan menggunakan 

huruf, kata, dan tanda baca sebagai sasarannya. 

Dalam penggunaan bahasa masih banyak ditemukan kesalahan 

dalam hal kesalahan ejaan, sehingga dalam menuliskan sebuah karangan 

kalimat yang terbentuk kurang tepat. Salah satu penyebab kesalahan 

penerapan ejaan sebelumnya yaitu pemakaian huruf, penulisan kata dan 

tanda baca diartikan sebagai tanda bagaimana seharusnya membaca tulisan 

dan bagaimana seharusnya pemakaian huruf yang baik dan benar, serta 

penulisan kata atau kalimat yang sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 

telah ditetapkan. Kesalahan ejaan juga yang disebabkan oleh kesalahan 

pengertian dikarenakan ketidaktahuan dan kurangnya ketelitian. Menurut 

Permendikbud No 50 tahun 2015 ejaan bahasa Indonesia terbagi atas, 

yaitu: 

1. Pemakaian Huruf 

a.  Huruf Kapital 

1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat.  

Misalnya: Apa maksudnya?  

Dia membaca buku.  

Kita harus bekerja keras.  



 

 

Pekerjaan itu akan selesai dalam satu jam.  

       2) Huruf kapital  

    Dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, 

termasuk julukan.  

   Misalnya: Amir Perdanakusumah Wage Rudolf Supratman 

    Catatan: Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama 

nama orang yang merupakan nama jenis atau satuanukuran. 

Misalnya: ikan mujair  

Mesin diesel  

5 ampere 

4) Huruf kapital tidak dipakai untuk menuliskan huruf pertama kata 

yang bermakna “anak dari”, seperti bin, binti, boru, dan van, atau 

huruf pertama katatugas.  

Misalnya: Abdul Rahman bin Zaini  

    Siti Fatimah binti Salim  

    Indani boru Sitanggang  

5) Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung. 

Misalnya: Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”  

Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!” “Mereka 

berhasil meraih medali emas,”.  

     6) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama,  

kitab suci, danTuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. 

Misalnya: Islam  Al-quran 



 

 

   Kristen  Alkitab  

Hindu  Weda  

Allah   Tuhan  

Allah akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya.  

Ya, Tuhan, bimbinglah hamba-Mu ke jalan yangEngkau 

beri rahmat. 

7) a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar 

kehormatan, keturunan, keagamaan, atau akade-mik yang diikuti 

nama orang, termasuk gelar akademik yang mengikuti nama orang. 

Misalnya: Sultan Hasanuddin  

Mahaputra Yamin  

Haji Agus Salim  

Imam Hambali  

Nabi brahim 

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar 

kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan dan 

kepangkatan yang dipakai sebagai sapaan. 

Misalnya:  Selamat datang, Yang Mulia. 

Semoga berbahagia, Sultan  

Prof. Mohon izin, Jenderal 

8) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti 

nama orang tertentu, nama ins- tansi, atau namatempat. 



 

 

Misalnya: Wakil Presiden  

      Adam Malik  

     Perdana Menteri 

9) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan 

pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti 

nama orang tertentu, nama ins- tansi, atau namatempat. 

Misalnya: Wakil Presiden Adam Malik  

    Perdana Menteri Nehru  

    Profesor Supomo  

    Laksamana Muda Udara Husein Sastranegara         

Proklamator Republik Indonesia (Soekarno-Hatta) 

 10) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama namabangsa, suku bangsa, 

danbahasa. 

  Misalnya: Bangsa Indonesia 

        suku Dani bahasa Bali 

Catatan: Nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa yang dipakai sebagai 

bentuk dasar kata turunan tidak ditulis dengan huruf awal kapital. 

Misalnya: Pengindonesiaan kata asing  

     keinggris-inggrisan 

        11)  a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama ta-hun, bulan, hari, 

dan hari besar atau hariraya.  

Misalnya: tahun Hijriah  hari Jumat 

tarikhMasehi  hariGalungan 



 

 

bulan Agustus  hari Lebaran 

bulan Maulid  hari Natal  

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsurnama peristiwa 

sejarah.  

  Misalnya: Konferensi Asia Afrika  

Perang Dunia II  

       Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Catatan: Huruf pertama peristiwa sejarah yang tidak dipakai 

sebagainama tidak ditulis dengan huruf kapital 

Misalnya: Soekarno dan Hatta memproklamasikan kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Perlombaan senjata membawa risiko 

pecahnya perang dunia. 

12) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.  

Misalnya:  Jakarta    Asia Tenggara  

Pulau Miangas   AmerikaSerikat  

BukitBarisan    Jawa Barat  

Dataran Tinggi  Dieng Danau Toba  

Jalan Sulawesi   Gunung Semeru 

Catatan:  

a. Huruf pertama nama geografi yang bukan nama diri tidak ditulis 

dengan hurufkapital.  

Misalnya: Berlayar keteluk mandi di sungai menyeberangiselat 

berenang didanau  



 

 

b. Huruf pertama nama diri geografi yang dipakai sebagainama 

jenis tidak ditulis dengan huruf kapital.  

Misalnya:  jeruk bali (Citrus maxima)  

kacang bogor (Voandzeia subterranea)  

nangka belanda (Anona muricata)  

petai cina (Leucaena glauca)  

Nama yang disertai nama geografi dan merupakan nama jenis 

dapat dikontraskan atau disejajarkan dengan nama jenis lain dalam 

kelompoknya. 

Misalnya:  

- Kita mengenal berbagai macam gula, seperti gula jawa, gula 

pasir, gula tebu, gula aren, dan gula anggur.  

- Kunci inggris, kunci tolak, dan kunci ring mempunyai fungsi 

yang berbeda.. Contoh berikut bukan nama jenis.  

- Dia mengoleksi batik Cirebon, batik Pekalongan, batik Solo, 

batik Yogyakarta, dan batik Madura.  

- Murid-murid sekolah dasar itu menampilkan tari- an Sumatra 

Selatan, tarian Kalimantan Timur, dan tarian Sulawesi 

Selatan. 

13) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata atau 

(termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama negara, 

lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kata tugas, seperti 

di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 



 

 

 Misalnya: Republik Indonesia  

Majelis Permusyawaratan Rakyat  

Republik Indonesia  

Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia 

14) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsur 

kata ulang sempurna) di dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah 

serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dari, 

dan, yang, dan untuk, yang tidakterletak pada posisiawal. 

Misalnya:  

- Saya telah membaca buku Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke  

Roma.  

- Tulisan itu dimuat dalam majalah Bahasa dan Sastra. Dia agen 

surat kabar Sinar Pembangunan.  

- Ia menyajikan makalah “Penerapan Asas-AsasHukum Perdata”. 

15) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, 

pangkat, atau sapaan. 

Misalnya:  

- S.H.  Sarjana Hukum  

- S.K.M.  Sarjana Kesehatan Masyarakat 

- S.S.  Sarjana Sastra  

- M.A.  Master of Arts  

- M.Hum.  Magister Humaniora  

- M.Si.  Magister Sains 



 

 

16) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan 

kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, adik, dan paman, serta kata atau 

ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan.  

Misalnya: “Kapan Bapak berangkat?” tanya Hasan.  

     Dendi bertanya, “Itu apa, Bu?” 

    “Silakan duduk, Dik!” kata orang itu. 

      Surat Saudara telah kami terima dengan baik.  

Catatan: a. Istilah kekerabatan berikut bukan merupakan penyapaan atau 

pengacuan 

Misalnya: Kita harus menghormati bapak dan ibu kita. Semua 

kakak dan adik saya sudah berkeluarga. 

b. Kata ganti Anda ditulis dengan huruf awalkapital. Misalnya: 

Sudahkah Anda tahu? Siapa nama Anda? 

b. Huruf Miring  

a. Huruf miring dipakai untuk menuliskan judul buku, nama majalah, 

atau nama surat kabar yang dikutip dalam tu- lisan, termasuk dalam 

daftarpustaka.  

Misalnya:  

- Saya sudah membaca buku Salah Asuhan karangan Abdoel 

Moeis. 

- Majalah Poedjangga Baroe menggelorakan 

semangatkebangsaan.  

- Berita itu muncul dalam surat kabar Cakrawala.  



 

 

- Pusat Bahasa. 2011. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa. Edisi Keempat (Cetakan Kedua). Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama.  

b. Huruf miring dipakai untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, 

bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat. 

Misalnya:  

- Huruf terakhir kata abad adalah d.  

- Dia tidak diantar, tetapi mengantar.  

- Dalam bab ini tidak dibahas pemakaian tanda baca.  

- Buatlah kalimat dengan menggunakan ungkapan lepas tangan. 

c. Huruf miring dipakai untuk menuliskan kata atau ungkapandalam bahasa 

daerah atau bahasa asing.  

Misalnya:  

- Upacara peusijuek (tepung tawar) menarik perhatian wisatawan 

asing yang berkunjung ke Aceh.  

- Nama ilmiah buah manggis ialah Garcinia mangostana.  

- Weltanschauung bermakna “pandangan dunia”. Ungkapan 

bhinneka tunggal ika dijadikan semboyan negara Indonesia. 

Catatan:  

1) Nama diri, seperti nama orang, lembaga, atau organisasi, dalam 

bahasa asing atau bahasa daerah tidak ditulis dengan hurufmiring.  

2) Dalam naskah tulisan tangan atau mesin tik(bukan komputer), 

bagian yang akan dicetak miring ditandai dengan garisbawah. 



 

 

3)  Kalimat atau teks berbahasa asing atau berbaha- sa daerah yang 

dikutip secara langsung dalam teks berbahasa Indonesia ditulis 

dengan huruf miring. 

c. Huruf Tebal  

a. Huruf tebal dipakai untuk menegaskan bagian tulisan yang sudah 

ditulis miring.  

Misalnya: Huruf dh, seperti pada kata Ramadhan, tidak terdapat 

dalam Ejaan Bahasa Indonesia. Kata et dalam ungkapan ora et 

labora berarti “dan”. 

b. Huruf tebal dapat dipakai untuk menegaskan bagian bagian karangan, 

seperti judul buku, bab, atausubbab.  

Misalnya: 

- A. Latar Belakang danMasalah 

- a) Pengertiaan Analisis 

 

5. Karangan Eksposisi 

Menurut Irnawati (2020:56) Karangan Eksposisi adalah salah satu 

dari jenis karangan yang berisi informasi atau pengetahuan yang disajikan 

secara singkat, akurat dan padat. Karangan eksposisi atau dapat disebut 

teks eksposisi memiliki tujuan memaparkan atau menjelaskan informasi 

tertentu guna menambah wawasan pembaca. Jadi karangan ini bukanlah 

fiksi belaka. Jenis karangan eksposisi biasa ditemukan dalam berita-berita. 

Tujuan karangan eksposisi adalah memberi informasi dan 



 

 

tambahan pengetahuan bagi pembaca, sehingga dengan membaca teks 

eksposisi maka pembaca akan mendapatkan pengetahuan secara rinci dari 

suatu hal atau kejadian. Oleh karena itu, hendaknya penulis (siswa) 

mampu menuangkan gagasannya secara sistematis, runtut, dan lengkap. 

Namun kenyataannya, masih banyak pula persoalan yang dihadapi siswa 

dalam membuat karanganeksposisi.sehingga dengan membaca teks 

eksposisi maka pembaca akan mendapatkan pengetahuan secara rinci dari 

suatu hal atau kejadian. 

a) Ciri-Ciri Karangan Eksposisi  

Adapun ciri-ciri karangan eksposisi yangdiantaranya yaitu:  

a. Memaparkan atau menjelaskan informasi (pengetahuan)  

b. Menggunakan gaya penulisan persuasif  

c.Menggunakan bahasa yang lugasdan baku bersifat objektif,  

d. Tidak memihak dan tidak memaksakan kehendak penulis kepada 

pembaca  

e. Berisi fakta  

b) Jenis-jenis Karangan Eksposisi  

Karangan eksposisi memiliki beberapa jenis, yaitu:  

a. Eksposisi definisi  

b. Eksposisi proses  

c. Eksposisi laporan  

d. Eksposisi perbandingan  

e. Eksposisi klasifikasi. 



 

 

5. Kesalahan dalam Teks eksposisi 

 Dalam mengerjakan teks eksposisi terdapat kesalahan yang terjadi, Sesuai 

dengan pendapat Rahayu E. Dan Saripah H. (2022:388) Kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dalam teks eksposisi tidak dipengaruhi berdasarkan gender siswa 

disekolah. Sesuai dengan pendapat Siti S. Meilian A. dkk (2020:98) menyatakan 

bahwa kesalahan yang terjadi dalam teks eksposisi yang ditemukan yaitu: 

1. Kesalahan Ejaan  

kesalahan ejaan yang ditemukan meliputi kesalahan penggunaan 

huruf kapital, pemakaian kata, pedoman pemenggalan kata. 

2. Kesalahan Tanda baca 

Kesalahan tanda baca merupakan kesalahan dalam penulisan titi, 

koma dan simbol-simbolbaca yang seharusnya tidak dituliskan 

dalam kalimat tersebut. 

Adapun kesalahan yang paling sedikit dilakukan adalah pemenggalan kata. 

Kesalahan ini sedikit terjadi karena kebanyak sisiwa sudah memahami cara 

penulisan kata yang baik dan benar. 

Faktor penyebab yang mendasari terjadinya kesalahan- kesalahan pada 

siswa. Faktor penyebab kesalahan yaitu dari pihak pendidik dan peserta didik. 

Pendidik kurang terlalu memperhatikan masalah ejaan pada tulisan peserta didik 

dan tidak menjelaskan secara detail tentang Ejaan Bahasa Indonesia.  

Pada pembelajaran keterampilanmenulis teks eksposisi peserta didik 

kurang termotivasi dalam menulis. Mereka juga tidak fokus dan menulis dengan 

terburu-buru karena ingin cepat selesai. Sesuai dengan pendapat Putri Y. S. 



 

 

(2020:3) yang menyatakan siswa kurang berminat dan kurang serius dalam 

mengikuti pembelajaran menulis, teknnik menulis karangan teks eksploitis.  

B. Kerangka Konseptual 

Penggunaan bahasa yang baik dan benar merupakan salah satu upaya kita 

untuk meminimalisir agar tidak terjadinya kesalahan dalam kalimat maupun 

berbahasa. Berdasarkan kerangka teoritis yang sudah dijabarkan diatas dapat 

diketahui hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

Analisis kesalahan kalimat merupakan penyelidikan terhadap suatu karangan 

yang dilakukan untuk mengetahui keadaan yang terjadi sebenarnya dan 

memperoleh pemahaman dari arti yang sebenarnya secara keseluruhan dalam 

Penulisan kata dan penulisan kalimat, serta dengan tanda baca agar dapat 

diterapkan pada saat pembelajaran didalam kelas khususnya pada materi teks 

eksposisi. 

Dengan demikian peneliti hanya memfokuskan penelitian ini pada 

analisis kesalahan kalimat dalam teks eksposisi siswa kelas X AK-1 SMK Al 

washliyah 30 Medan dan adapun hal yang akan dianalisis adalah kesalahan 

dalam struktur fungsi sintaksis, kemubaziran unsur kalimat, pilihan kata, dan 

ejaan.  

C. Hipotesis 

Berdasarkan acuan dalam pendahuluan dan rumusan masalah, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah siswa masih banyak melakukan kesalahan 

kalimat dalam karangan teks eksposisi sehingga ditemukan data bahwa kalimat 



 

 

yang dituliskan oleh siswa tidak sesuai dengan aturan berbahsa yang baik dan 

benar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah SMK Alwashliyah 30 Medan. 

Yang beralamatkan di Jl. Pancing I No. 2, kel. Besar, Kec. Medan Labuhan, 

Kota Medan, Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi ini dengan 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 

a. Karena peneliti berasal dari tempat atau wilayah tersebut, sehingga 

peneliti sudah mengetahui kondisi tentang perkembangan pendidikan 

diwilayah tersebut yang menjadi tempat penelitian. 

b. Berdasarkan pengalaman ketika Magang saya memilih sekolah ini dan 

saya menemukan masalah yang  dialami oleh guru dan siswa dalam 

penelitian yang saya teliti. 
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B. Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 

Tabel Rencana Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan April  Mei Juni Juli Agustus Septem 

ber 

Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Pengajuan 

Judul 

                            

2. 
Penulisan 

Proposal 

                            

3. 
Bimbingan 

Proposal 

                            

4. 
Seminar 

Proposal 

                            

5. 
Perbaikan 

Proposal 

                            

6. 
Pengumpula

nData 

                            

7. 
Penulisan 

Skripsi 

                            

8. 
Bimbingan 

Skripsi 

                            

9. 
Sidang 

Meja Hijau 

                            

 

C. Populasi dan Sampel 

Sukmadinata (2013:250-251) menyatakan populasi merupakan 

kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian. Populasi 

dari penelitian ini adalah kelas X sebanyak 8 kelas di SMK Alwashliyah 

30 Medan. Sukmadinata (2013:250) menyatakan sampel adalah kelompok 

kecil yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan dari populasi. 
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Sampel pada penelitian ini adalah satu kelas pada kelas X AK-1 sebanyak 

32 siswa di SMK Alwashliyah 30 Medan. 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status manusia, 

objek, atau sistem pemikiran pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antarfenomena yang diselidiki. Jenis data bersifat kualitatif yaitu 

berupa lembar kertas hasil karangan teks eksposisi siswa kelas X AK-1 

sebanyak 32 siswa di SMK Alwashliyah 30 Medan.  

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016:61) menyatakan bahwa variabel 

penelitian itu “suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun variabel 

dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu Analisis Kesalahan 

Kalimat Dalam Teks Eksposisi Siswa Kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 

30 Medan. 
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F. Definisi Variabel Penelitian 

a. Analisis adalah penguraian dalam suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. 

b. Kesalahan berbahasa adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan yang 

tidak diinginkan (unwanted form) khususnya suatu bentuk tuturan 

yang tidak diinginkan oleh penyusun program dan guru pengajaran 

bahasa. 

c. Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan 

yang mengungkapkan pikiran utuh.  

d. Teks Eksposisi adalah karangan bersifat informasi atau pengetahuan 

secara ringkas, jelas, padat, dan menarik untuk dibaca. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah kunci dalam suatu penelitian. Sedangkan 

data merupakan kebenaran dan empiris, yaitu kesimpulan atau penemuan 

penelitian. Berkaitan dengan hal ini, Arikunto (2014:203) mengemukakan 

"Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah". Kualitas instrumen penelitian dapat mempengaruhi 

kualitas data yang terkumpul. Dalam penelitian kebahasaan, instrumen 
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yang digunakan dapat berupa format data, dengan demikian peneliti dapat 

bertindak sebagai instrumen penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang memiliki 

arti instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2017:22) menyatakan bahwa “dalam penelitian 

kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri”.  Instrumen lain yang digunakan pada penelitian ini adalah Soal 

Tes tes tetrtulis yang diberikan kepada siswa. Dalam tes tertulis ini peneliti 

memberikan topik yang akan dikerjakan siswa untuk membuat teks 

eksposisi. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

kualitatif yang berpedoman pada metodologi analisis kesalahan 

berbahasa.Teknik analisis data merupakan tindakan untuk menyimpulkan 

jawaban atas permasalahan di dalam suatu penelitian. Menurut Tarigan 

dan Tarigan (2019:63-64) metodologi analisis kesalahan berbahasa tidak 

banyak berkembang dari masa ke masa atau dengan kata lain bersifat 

statis. Namun, belakangan ini ada dua langkah yang dapat 

menyempurnakan prosedur-prosedur terdahulu. 

 Adapun metodologi analisis kesalahan berbahasa dapat dijabarkan 

sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data kesalahan dalam kalimat 

b. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan yang ditemukan 
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d. Menjelaskan kesalahan  

e. Memprediksi daerah kesalahan berbahasa yang rawan 

Berdasarkan pendapat di atas, maka adapun langkah-langkah 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah:  

a. Memberikan siswa judul teks untuk dibuat kedalam teks 

eksposisi 

b. Mengumpulkan data kesalahan dalam kalimat 

c. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan dalam kalimat 

yang ditemukan 

d.  Menjabarkan kesalahan dalam kalimat eksposisi 

e. Mengoreksi kesalahan yang ditemukan dalam teks eksposisi 

f. Menarik simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian yang berjudul Analisis Kesalahan Kalimat dalam Teks 

Eksposisi di SMK Al Washliyah 30 Medan ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode deskriptif digunakan sebagai pendekatan utama untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian.  

Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai pendekatan tambahan untuk 

menghitung prosentase kemunculan kesalahan kalimat. Hasil penelitian ini 

berupa deskripsi kesalahan-kesalahan kalimat pada teks eksposisi yang 

dikerjakan oleh siswa kelas X AK-1 diSMK Al Washliyah 30 Medan. 

Adapun subjek dalam penelitian ini berupa teks eksposisi yang diberikan oleh 

peneliti. Sementara itu, objek kajiannya adalah kalimat yang mengandung 

kesalahan kalimat yang terdapat dalam teks eksposisi tersebut. Objek kajian 

dalam penelitan ini disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian 

tersebut. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti dapat terlebih dahulu 

melakukan langkah-langkah atau metodologi analisis untuk menemukan 

kesalahan siswa yang terdapat dalam menuliskan kalimat eksposisi. Adapun 

jumlah siswa dikelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 Medan adalah 32 orang 

siwa. Data tersebut diambil pada tanggal 3-5 Oktober 2022. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan data dari soal yang diberikan 

oleh peneliti dimana hasil yang diperoleh berdasarkan hasil kerja siswa.  



39 
 

 
 

Hasil identifikasi kesalahan-kesalahan dan ejaan yang diperoleh, 

kemudian data tersebut diolah melalui teknik membaca setiap kalimat dan 

mencatat kalimat ejaan yang salah, kemudian dianalisis dengan teknik 

deskripsi kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian terhadap tulisan teks 

eksposisi siswa kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 Medan ditemukan 

beberapa kesalahan yang sama yang dilakukan oleh siswa. Kesalahan tersebut 

merupakan kesalahan dalam struktur kalimat, kemubaziran unsur kalimat, 

pilihan kata, dan ejaan. Berikut merupakan kesalahan kalimat dalam terks 

eksposisi siswa kelas X AK-1 SMK Al Washliyah 30 Medan : 

 1. Kesalahan yang ditemukan Pada subjek 1  
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelas X AK-1 SMK 

Al Washliyah 30 Medan, maka hasil yang diperoleh pada subjek 1 diatas 

ditemukannya beberapa kesalahan kalimat dalam pengerjaan teks eksposisi 

berikut kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam hasil kerja siswa ditandai 

dengan tanda lingkaran seperti pada gambar diatas. 

Kesalahan yang ditemukan dalam subjek 1 ini merupakan kesalahan 

penulisam ejaan kalimat, yaitu seperti: 

1. adlh seharusnya siswa menuliskan adalah. 

2. dalm seharusnya siswa menuliskan dalam. 

3. yg seharusnya siswa menuliskan yang. 

4. cthnya seharusnya siswa menuliskan contohnya. 

5. agr seharusnya siswa menuliskan agar. 

6. hrs seharusnya siswa menuliskan harus. 

7. dgn seharusnya siswa menuliskan dengan. 

8. srt seharusnya siswa menuliskan serta. 

Kesalahan- kesalahan tersebut ditemukan secara berulang dalam teks 

eksposisi tersebut, adapun kesalahan yang beberapa kali diulang dalam teks 

tersebut seperti kata yg beberapakali dituliskan oleh subjek 1 pada kertas 

yang tertera.  
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2. kesalahan kalimat dalam dalam teks eskposisi pada subjek 2 
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Pada subjek yang kedua ini ditemukan kesalahan kalimat dalam penulisan 

kata, yaitu: 

1. adlh  

2. yg 

3. dlm 

4. dpt 

5. sbg 

6. utk 

7. cth 

Dari hasil yang sudah dibaca dan analisa kesalahan kalimat yang ditemukan 

pada teks eksposisi yang dikerjakan oleh subjek kedua adalah seperti yang 

telah diapaparkan diatas. 
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3. Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 3  
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Dari hasil kerja siswa diatas kesalahan yang ditemukan dalam melulis teks 

eksposisi pada gambar diatas yaitu: 

1. Dgn  

2. Utk 

3. Dpt 

4. Yg 

5. Cth 

6. Tsb 

7. Dlm 
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4. Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 4  

 

 

Dari hasil kerja siswa diatas kesalahan yang ditemukan dalam melulis teks 

eksposisi pada gambar diatas yaitu: 

1. Utk  

2. Yg 
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5. Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 5 

 

Dari hasil kerja siswa diatas kesalahan yang ditemukan dalam melulis teks 

eksposisi pada gambar diatas yaitu: 

1. Dgn 

2. Yg  
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3. Dpt 

4. Utk 

5. Cth 

 

6. Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 6 
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Dari hasil kerja siswa diatas kesalahan yang ditemukan dalam melulis teks 

eksposisi pada gambar diatas yaitu: 

1. Adlh 

2. yg 

3. Dlm 

4. Dpt 

5. Sbg 

6. Cth 

7. Utk 
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6. Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 6 

 

Dari hasil kerja siswa diatas kesalahan yang ditemukan dalam melulis teks 

eksposisi pada gambar diatas yaitu: 

1. Tmpat 

2. Membuat 
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3. Smrh 

4. Pda 

5. Tmpatny 

6. Tersbt 

7. Dgn 

 

B. Analisis Data Kesalahan Kalimat 

1) Kesalahan yang ditemukan Pada subjek 1 

 “Pendidikan adlh hal yang paling selektif dlm hal tersebut” 

Penulisan kata adlh dan dlm tidak a'da ejaan yang sesuai dengan 

kata tersebut, Penulisan-penulisan ini tidak sesuai dengan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI). Penulisan yang benar ialah adalah dan dalam.  

 “Sebagai batu loncatan utk mengetahui” 

Penulisan kalimat diatas salah karena terdapat kata ejaan yang 

tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Yaitu pada kata utk 

dan kalimat yang seharusnya ditulis ialah Untuk. 

 “Upaya yg dilakukan oleh pihak” 

“Memberikan yg terbaik bagi” 

“Fasilitas yg baik” 

Pada kalimat diatas terdapat ejaan yang salah yaitu yg tidak ada ejaan 

yang sesuai dengan kata tersebut, Penulisan-penulisan ini tidak sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Penulisan yang sebenarnya 

adalah yang. 
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 “Pemerintah cth indinesia dlm melakukan” 

 “Ekonomi masyarakat dlm Negri” 

Pada kalimat diatas terdapat dua buah kesalahan ejaan yang 

ditemukan dalam karangan teks eksposisi yang dikerjakan oleh siswa. 

Kata cth merupakan singkatan dari contoh dan kata dlm merupakan 

singkatan dari kata dalam. Pada kata yang salah tersebut dapat 

digolongkan kedalam kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

 “Minat siswa utk berprestasi” 

Pada kalimat diatas terdapat konjungsi yaitu “untuk” pada bagian 

ini siswa menuliskan kata konjungsi yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Seharusnya siswa tidak perlu 

menyingkat kata utk dan penulisan yang benar adalah untuk. 

 “Sert diimbangi dgn fasilitas” 

Pada kalimat diatas terdapat 2 kesalahan dalam Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Yaitu : 

1. Sert,  pada kata sert seharusnya ditulis dengan kata serta agar 

kalimat menjadi sempurna.  

2. Dgn, seharusnya ditulis menjadi kata dengan.  

 

 “Dpt melakukan” 

Pada kalimat diatas kata dpt tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Penulisan yang benar ialah Dapat. 

2)   Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 2 
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 “Pendidikan adlh hal yg” 

“Serta ilmu yg ada” 

“Upaya yg dilakukan”  

“Memberikan yg terbaik” 

“Fasilitas yg baik” 

“Meningkatkan yg baik” 

“Guru yg bagus” 

Beberapa kalimat diatas memiliki kesalahan dalam penulisan ejaan, 

kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam teks eksposisi ini 

merupakan kesalahan dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kata yang 

seharusnya ditulis tidak disingkat, dan kata yang seharusnya ditulis 

yaitu adlh menjadi adalah, dan kata yg menjadi yang. 

 “Paling efektif dlm” 

“Dlm Melakukan” 

“Masyarakat dlm negri” 

Penulisan kata dlm pada kalimat diatas tidak sesuai dengan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar ialah dalam. 

 “Pendidikan dpt digunakan sbg” 

“Dpt melakukan” 

Penulisan kata dpt, dan sbg bukan merupakan ejaan yang tepat. 

kesalahan ini termasuk ke dalam kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI). Kalimat yang benar adalah dapat dan sebagai. 

 “Batu loncatan utk mengetahui” 
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“Siswa utk berprestasi’ 

“Investor asing utk menanamkan” 

Penulisan kata utk pada kalimat diatas tidak sesuai dengan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI). Maka hal ini juga termasuk kedalam 

kesalahan kalimat. Maka kata yang benar adalah untuk. 

 “Cth indonesia” 

Kata cth tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Maka 

penulisan yang benar adalah contoh. 

3)   Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 3 

 “Yaitu dgn membuat” 

“Dgn upaya” 

“Berbeda dgn kemewahan” 

Kata dgn tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Maka 

penlisan yang benar adalah dengan. 

 “Namun utk pemeliharaan” 

“Diajak utk melakukan” 

“Utk pemeliharaan” 

“Manusia utk menjaga” 

Kata utk pada kalimat diatas tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah untuk. 

 “Maka dpt berdampak” 

“rumusan dpt menjadi” 
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Beberapa kalimat diatas memiliki kesalahan dalam penulisan ejaan, 

kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam teks eksposisi ini 

merupakan kesalahan dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kata yang 

seharusnya ditulis tidak disingkat, dan kata yang seharusnya ditulis 

yaitu yg menjadi yang. 

 “Menjadi cth” 

Kata cth pada kalimat diatas tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah contoh. 

Kata dpt tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Maka 

penulisan yang bemar adalah dapat. 

 “Lingkungan yg bersih” 

“Keluarga yg terdapat” 

Kata yg merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah yang. 

 “Menjadi cth” 

Kata cth tidak ada dalam bahasa indonesia, dan kata ini tidak sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Penulisan yang benar adalah 

contoh. 

 “Rumah tsb” 

Kata tsb tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Maka 

penulisan yang benar adalah tersebut. 

4) Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 4 

 “Siswa utk berprestasi” 
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Kata yang digaris bawahi pada kesalahan yang dilakukan oleh siswa ke 

4 merupakan kesalahan dalam kalimat, karena kata ini tidak sesuai 

dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Penulisan yang benar adalah 

untuk. 

 “Memberikan yg terbaik’ 

Kata yg merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah yang. 

 

5) Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 5 

 “Yaitu dngn terdapat” 

Kata dngn merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah benar. 

 “Diajak utk melakukan” 

Kata utk merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah untuk. 

 “Maka dpt berdampak” 

“Rumah dpt berdampak” 

Kata dpt merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah dapat. 

 “Lingkungan yg bersih” 

 “Keluarga yg terdapat” 
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6) Kesalahan kalimat dalam teks eksposisi pada subjek ke 6 

 “Membuat tmpt” 

Kata tmpt merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah tempat. 

 “Membuag” 

Kata membuag merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah 

membuang. 

 “Smph” 

Kata smph merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah sampah. 

 “Pda” 

Kata pda merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah pada. 

 “Tmptnya” 

Kata tmptnya merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah tmptnya. 

 “Pemeliharaan tsb meliputi” 

Kata tsb merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah tersebut. 

 “Dgn adanya” 

Kata dengan merupakan kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Maka penulisan yang benar adalah dengan. 
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C. Jawaban Penelitian  

Sesuai dengan pernyataan penelitian maka peneliti memberikan jawaban 

atas pernyataan tersebut bahwasannya ditemukan kesalahan siswa dalam teks 

eksposisi yaitu kesalahan dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kesalahan dalam 

ejaan bahasa indonesia banyak ditemukan dalam penelitian ini. Hampir setiap 

siswa melakukan kesalahan yang sama dalam menuliskan ejaan kalimat pada 

lembar jawaban tersebut. Kesalaahan yang ditemukan berupa kesalahan dalam 

penulisan yang lebih tepatnya disingkat oleh siswa.  

 

D.  Diskusi Hasil Penelitian 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelasakan maka dapat disimpulkan 

dalam hasil penelitian ini ada tetrdapat kesalahan dalam penulisan kata dalam teks 

eksposisi yaitu masih terdapat kata yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Siswa banyak menulis kata dengan menggunakan singkatan-

singkatan sehingga tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang sesungguhnya.  

Kesalahan yang ditemukan dari hasil kerja siswa hampir sama dengan siswa 

lainnya yaitu dalam penulisan kata, seprti berikut: 

1. adlh seharusnya siswa menuliskan adalah. 

2. dalm seharusnya siswa menuliskan dalam. 

3. yg seharusnya siswa menuliskan yang. 

4. cthnya seharusnya siswa menuliskan contohnya. 

5. agr seharusnya siswa menuliskan agar. 
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6. hrs seharusnya siswa menuliskan harus. 

7. dgn seharusnya siswa menuliskan dengan. 

8. srt seharusnya siswa menuliskan serta. 

9. pda seharusnya siswa menuliskan pada. 

10. tsb seharusnya siswa menuliskan tersebut. 

11. tmptnya seharusnya siswa menuliskan tempatnya. 

12. smph seharusnya siswa menuliskan sampah. 

 

D.  Keterbatasan Penelitian 

Dalam Penelitian ini peneliti sangat menyadari memiliki keterbatasan 

dalam penulisan penelitian ini. Penelitian ini masih sangat jauh dari sempurna 

karena peneliti memiliki keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya, serta buku-

buku yang relevan. Namun, peneliti tetap berusaha dan memiliki kemauan 

yang tinggi dalam pengerjaan skripsi ini, sehingga keterbatasan tersebut dapat 

diatas



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penggunaan berbahasa pada kehidupan sehari-hari sering kali diabaikan 

atau tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang sedang berlaku. Hal ini disebabkan 

karena pada dasarnya bahasa memang bersifat “arbitrer” sehingga banyak 

ditemukan kesalahan berbahasa yang tidak hanya terjadi secara lisan saja tetapi 

juga secara tulisan. Seperti halnya terjadi pada siswa dan siswi SMK Al 

Washliyah 30 Medan. Meskipun sebenarnya, bahasa Indonesia telah diatur 

penggunaannya dalam tulisan mulai dari pemakaian huruf, penulisan kata, serta 

pemakaian ejaan tanda baca. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa 

Indonesia yang penggunaannya sesuai kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat kesalahan kalimat dalam teks 

eksposisi siswa kelas x SMK Al Washliyah 30 Medan, yaitu Kesalahan berbahasa 

tersebut berupa kesalahan berbahasa tataran ejaan yaitu kesalahan dalam 

penulisan kata yang tidak baku dan kesalahan dalam pemakaian ejaan tanda baca 

yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kesalahan dalam 

penulisan kata yang tidak baku adalah kesalahan penggunaan kata dasar, kata 

imbuhan, dan penulisan kata lainnya. Sedangkan kesalahan dalam pemakaian 

ejaan tanda baca yang tidak sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia (EBI). 

Oleh karena itu, pada kesalahan yang ditemukan tersebut dapat dijadikan 

masukan, khususnya dalam pembuatan penulisan kalimat yang akan dituliskan 
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berikutnya haruslah diperhatikan pemilihan kata yang sesuai dengan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI). Selain itu, dapat memberi masukan pemikiran bagi pihak yang 

berwenang dalam bidang kebahasaan untuk mencari tahu penyebab terjadinya 

kesalahan ejaan, sedangkan ejaan sudah ditetapkan pada tanggal 17 Agustus 1972. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti berharap melalui penelitian 

ini dapat mengedukasi para siswa agar lebih peduli terhadap penulisan pada saat 

mengerjakan kalimat teks khususnya pada teks eksposisi. Selain itu, apabila para 

siswa juga mulai membiasakan dalam memperhatikan kaidah penulisan bahasa 

Indonesia sehingga yang dituliskan oleh siswa sesuai dengan kaidah bahasa yang 

tepat.
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